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Abstract

This study aims to improve student learning outcomes in Islamic religious education learning by
using discussion methods and assisted by multimedia. This study is a classroom action research
that uses four steps, namely planning, action, observation and reflection. The subjects of this study
were high school students. The data for this study were obtained by test and observation
techniques. Tests are used to measure learning outcomes and observations are used to analyze
teacher and student learning activities. The data analysis technique used in this study is
descriptive statistics by comparing the results obtained with indicators of research success. The
results of the study indicate that discussion methods and assisted by multimedia can improve
student learning outcomes in Islamic religious education learning. This can be seen from the
Increase in the percentage of student learning completion in each cycle with details of the pre-
cycle 49.71%, the first cycle 76.39% and in the second cycle it increased to 90.66%. Thus, the use of
discussion methods and assisted by multimedia can be used as an alternative to improve student
learning outcomes in Islamic religious education learning.

Keywords: discussion method; assisted by multimedia; student learning outcomes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan
agama islam dengan menggunakan metode diskusi dan berbantuan multimedia. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan empat Langkah yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas.
Data penelitian ini diperoleh dengan teknik tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar dan observasi digunakan untuk menganalisis aktivitas belajar guru dan siswa.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan
membandingkan hasil perolehan dengan indicator keberhasilan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode diskusi dan berbantuan multimedia dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam. Hal tersebut dapat terlihat dari
peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa di setiap siklus dengan rincian prasiklus
49.71%, siklus pertama 76.39% dan pada sikius kedua meningkat menjadi 90.66%. Dengan
demikian, penggunaan metode diskusi dan berbantuan multimedia dapat dijjadikan sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan
agama islam.

Kata kunci : metode diskusi; berbantuan multimedia, hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pembaharuan pendidikan di segala lini mulai tergugah pada saat sering
terjadi proses ekspose ratifikasi tingkat kesuksesan hasil belajar melalui kinerja
output pendidikan dalam kancah persaingan dunia kerja baik tingkat nasional
maupun internasional. Banyak media menyoroti dan mengkritik kualitas
pendidikan Indonesia yang dianggap masih rendah. Untuk mensikapi kritikan
tersebut, pemerintah melakukan berbagai perubahan dalam kurikulum
pendidikan yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan
Indonesia.

Hal ini dilakukan demi peningkatan sumber daya manusia Indonesia pada
masa mendatang sehingga siap bersaing dengan siapapun, dimanapun dan
kapanpun. Sumber daya manusia yang kuat tidak akan bernilai tanpa adanya
keimanan dan ketakwaan, yang salah satunya dapat dikembangkan melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Sekolah sebagai
wahana formal dituntut untuk dapat menciptakan suasana dan proses
pembelajaran yang kondusif sehingga potensi peserta didik berkembang optimal
dan seutuhnya.l Dengan demikian, pengembangan potensi untuk menjadi
manusia bermartabat, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti
luhur (akhlak mulia) dan memiliki kemampuan untuk memikul tanggung jawab
sebagai individu dan anggota masyarakat dapat terwujud.2 Hal ini salah satunya
dapat diwujudkan jika terjadi keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang
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tentunya juga sangat dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kondisi pembelajaran yang kondusif akan
menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Selain
itu, motivasi belajar yang tinggi juga menjadi salah satu syarat kuat dalam
mendukungnya. Teori belajar apa pun apabila didukung oleh motivasi belajar
yang tinggi dalam proses pembelajaran, maka akan memperoleh hasil yang
maksimal.

Al-Qur’an sebagai sumber pedoman hidup dan hukum Islam telah
memerintahkan untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran,
seperti yang terdapat dalam surat an-Nahl ayat 125 yang artinya: “Serulah
(manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP di antaranya bertujuan untuk mendidik
para peserta didik agar mempunyai akhlak mulia serta mampu
mengaplikasikannya dalam setiap segi kehidupan. Hal ini didukung dengan
adanya pembaharuan pada kurikulum 2013 yang menyeimbangkan aspek sikap,
keterampilan, dan pengetahuan secara terpadu. Adanya keseimbangan antara
tiga aspek tersebut, diharapkan peserta didik tidak hanya mampu memahami
materi pembelajaran tetapi juga mampu dan terampil menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Materi pokok jujur, amanah, dan istiqamah yang dibahas
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII
Semester 1 Kurikulum 2013 perlu mendapat perhatian khusus karena berkaitan
dengan pembentukan akhlak yang mulia. Namun demikian, proses
pembelajaran PAI yang selama ini berlangsung cenderung mengarah pada
penekanan aspek pengetahuan dengan menggunakan pendekatan ceramah.
Materi ini seringkali diberikan pada peserta didik dalam bentuk doktrin-doktrin
yang harus diterima peserta didik sebagai hasil jadi.

Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran yang tentu berefek pada rendahnya pemahaman
terhadap materi yang dipelajari dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, peserta didik juga belum dapat aktif dalam kegiatan
pembelajaran karena kurang diberikan stimulus yang mengkondisikan peserta
didik untuk mengkomunikasikan materi yang belum dipahami. Pembelajaran
searah yang terpusat pada guru menyebabkan peserta didik kurang kritis dalam
bertanya atau mengungkapkan pendapat karena tidak adanya fasilitas untuk itu.
Hasil belajar peserta didik dengan pendekatan ceramah dan pemberian tugas
berupa soal-soal latihan yang ada di LKS ternyata masih rendah, yaitu rata-
ratanya hanya 72,31 dan persentase ketuntasan hanya 37,5%. Sedangkan
berdasarkan hasil pengamatan, persentase peserta didik yang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran hanya 40,63%. Hal ini menjadi masalah yang serius
karena dikhawatirkan materi Jujur, Amanah, dan Istiqamah hanya terlewati
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begitu saja, tanpa kesan, tidak bermakna, dan tidak mendapatkan hasil belajar
yang optimal.

Sebagaimana diketahui, materi Jujur, Amanah, dan Istiqamah memegang
peranan yang cukup penting karena materi ini menjadi salah satu landasan
pokok dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti melakukan perubahan pembelajaran pada materi Jujur, Amanah, dan
Istigamah melalui model Discovery Learning berbantuan multimedia. Kegiatan
diskusi dalam model pembelajaran ini memberikan peluang yang sangat besar
kepada peserta didik untuk berbicara, berpendapat, dan berkomunikasi. Hal ini
memberi kesempatan anak didik untuk mengolah informasi dan
mengkomunikasikannya selama kegiatan pembelajaran sehingga pemahaman
peserta didik dapat meningkat. Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini
berupa media powerpoint dan flipbook. Media ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi peserta didik sehingga dapat lebih mudah dalam belajar
dan hasil belajar pun menjadi optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai November 2021 dan
bertempat di SMP Negeri 3 Ulim, dengan subjek penelitian siswa kelas VIL
sejumlah 20 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes pengetahuan,
pengamatan (observasi), dan wawancara. Tes pengetahuan digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa tentang materi Jujur, Amanah, dan Istiqamah.
Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui keaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada materi Jujur,
Amanah, dan Istiqgamah. Sedangkan wawancara dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran pada materi Jujur,
Amanah, dan Istiqgamah. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa Butir Soal Tes, Lembar Observasi, dan Pedoman Wawancara. Validasi
data dilakukan dengan teknik trianggulasi. Trianggulasi dilakukan untuk
membuktikan apakah hasil pengamatan yang diperoleh tentang hasil belajar dan
motivasi siswa pada materi Jujur,Amanah,dan Istiqamah, sesuai dengan apa
yang sesungguhnya dalam kenyataan, serta apakah penjelasan yang diberikan
informan memang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Pendidikan Islam merupakan aspek penting dalam perkembangan
karakter dan spiritual siswa di sekolah. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang
optimal, metode pengajaran yang efektif sangat diperlukan. Di SMP Negeri 3
Ulim, salah satu metode yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam Pendidikan Islam adalah dengan menggunakan metode diskusi
yang dikombinasikan dengan pemanfaatan multimedia. Pendekatan ini
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik
bagi siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Metode diskusi memberikan ruang bagi siswa untuk
berinteraksi, bertukar pikiran, dan saling memberikan pendapat terkait materi
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yang diajarkan. Dengan berpartisipasi dalam diskusi, siswa dapat lebih
memahami materi karena mereka diajak untuk berpikir kritis dan
menyampaikan pandangan mereka. Diskusi juga melatih keterampilan sosial
dan komunikasi siswa, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan
pribadi mereka. Siswa dapat belajar dari pandangan teman-temannya,
memperluas wawasan, serta mengasah kemampuan mereka dalam berbicara di
depan umum.

Selain itu, penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran
Pendidikan Islam di SMP Negeri 3 Ulim juga memberikan dampak positif.
Dengan bantuan alat-alat teknologi seperti proyektor, video, atau aplikasi
pembelajaran berbasis digital, materi yang disampaikan menjadi lebih mudah
dipahami dan lebih menarik. Multimedia dapat memperlihatkan gambar atau
video yang menggambarkan konsep-konsep abstrak dalam Pendidikan Islam,
seperti sejarah, nilai-nilai, atau tokoh-tokoh Islam yang penting. Dengan
demikian, siswa dapat lebih mudah mengaitkan pelajaran dengan kenyataan
atau kehidupan sehari-hari mereka. Pemanfaatan multimedia juga
memungkinkan adanya variasi dalam penyampaian materi. Tidak hanya
mengandalkan buku teks atau ceramah dari guru, tetapi siswa dapat menikmati
pengalaman belajar yang lebih beragam. Misalnya, melalui video animasi
tentang kisah-kisah Nabi atau film dokumenter yang menjelaskan tentang
kehidupan umat Islam di berbagai belahan dunia. Ini dapat meningkatkan daya
tarik dan perhatian siswa terhadap pelajaran Pendidikan Islam, sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif.

Kombinasi antara metode diskusi dan multimedia juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Setelah mengikuti diskusi,
siswa dapat mengeksplorasi lebih lanjut materi yang dipelajari dengan
menggunakan multimedia. Mereka dapat mencari informasi tambahan melalui
internet atau aplikasi pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk lebih
mendalami topik yang diajarkan. Hal ini mendorong siswa untuk aktif dalam
proses belajar dan mengembangkan rasa ingin tahu mereka terhadap ilmu
pengetahuan. Di sisi lain, guru juga memainkan peran penting dalam
mengarahkan diskusi dan memfasilitasi penggunaan multimedia dalam
pembelajaran. Guru perlu mempersiapkan materi dengan baik dan memilih
multimedia yang sesuai dengan topik yang dibahas. Selain itu, guru harus
menciptakan suasana diskusi yang kondusif, di mana setiap siswa merasa
dihargai dan diberi kesempatan untuk berbicara. Dengan cara ini, pembelajaran
akan lebih efektif dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Hasil dari penerapan metode diskusi dan multimedia ini menunjukkan
adanya peningkatan dalam pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan
Islam. Siswa tidak hanya dapat mengingat informasi dengan lebih baik, tetapi
juga dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka juga menjadi lebih terbuka terhadap pandangan orang lain dan
mampu berpikir lebih kritis terhadap berbagai isu yang ada. Secara keseluruhan,
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metode diskusi dan multimedia di SMP Negeri 3 Ulim terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Islam. Metode ini tidak
hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial dan pemikiran kritis siswa. Dengan terus mengoptimalkan penggunaan
kedua metode ini, diharapkan kualitas pembelajaran di sekolah dapat terus
meningkat dan mencetak generasi yang lebih cerdas dan berkarakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awalnya peneliti melaksanakan pembelajaran materi Jujur, Amanah, dan
Istigamah dengan menggunakan pendekatan ceramah dalam kelas. Setelah
pembelajaran selesai, peneliti melakukan penilaian pengetahuan serta
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Hasil penilaian dan observasi
tersebut tergambar dalam tabel di berikut ini. Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat
dinyatakan bahwa partisipasi keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
PAI materi Jujur, Amanah, dan Istigamah dengan pendekatan ceramah sangat
rendah. Rendahnya partisipasi tersebut menyebabkan hasil belajar rendah.

Pada saat dilakukan tes kemampuan pengetahuan tentang materi Jujur,
Amanah, dan Istiqgamah hanya terdapat 37,5% siswa yang tuntas dan 62,5% yang
belum tuntas dan rata-rata nilainya 72,31. Sementara hasil observasi dan
wawancara menyatakan bahwa siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan hanya 40, 63%. Hasil belajar yang demikian membuat peneliti
berusaha untuk mencari solusi agar pembelajaran dapat lebih menarik dan
mampu memancing perhatian siswa. Peneliti mempunyai ide untuk
melaksanakan pembelajaran pada materi Jujur, Amanah, dan Istiqgamah dengan
model Diskusi.

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dinyatakan bahwa partisipasi aktif
siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI kurang aktif (46,86%). Kenaikan
persentase partisipasi keaktifan siswa tersebut disebabkan faktor ketertarikan
mereka terhadap model pembelajaran gaya baru. Namun bisa jadi ketertarikan
itu sifatnya hanya temporer. Berdasarkan pengamatan peneliti, pada awalnya
mereka begitu antusias, namun semakin lama para siswa tersebut merasa agak
jenuh. Pada saat dilakukan tes kemampuan pengetahuan tentang materi Jujur,
Amanah, dan Istiqgamah terdapat 68,75% siswa yang tuntas dan 31,25% yang
belum tuntas dan rata-rata nilainya 78,78. Sementara hasil observasi dan
wawancara menyatakan bahwa siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan baru 46,86 %.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran PAI materi Jujur, Amanah, dan Istiqamah sebelum adanya
tindakan sangat rendah, yaitu nilai rata-ratanya 72,31 dan tingkat ketuntasannya
hanya 37,5% sedangkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran pra
siklus ini baru mencapai 40,63%. Rendahnya hasil tersebut dikarenakan siswa
kurang tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan. Mereka cenderung bosan
dan jenuh dengan materi pembelajaran tersebut.
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Hasil belajar yang demikian membuat peneliti berusaha untuk mencari
solusi agar pembelajaran lebih menarik dan mampu memancing perhatian
siswa. Peneliti mempunyai ide untuk menyajikan dengan model Diskusi. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus I, partisipasi aktif siswa dalam mengikuti
pembelajaran PAI ternyata masih kurang aktif, yaitu mencapai 46,86 %. Kenaikan
persentase partisipasi keaktifan siswa tersebut disebabkan faktor ketertarikan
mereka terhadap model pembelajaran gaya baru. Namun demikian, bisa jadi
ketertarikan itu sifatnya hanya temporer. Berdasarkan pengamatan peneliti,
pada awalnya mereka begitu antusias, namun semakin lama para siswa tersebut
merasa agak jenuh. Walaupun demikian, meningkatnya perhatian siswa pada
siklus I ini telah berhasil menaikkan hasil belajar.

Pada saat dilakukan tes kemampuan pengetahuan pada siklus I tentang
materi Jujur, Amanah, dan Istiqgamah terdapat 68,75% siswa yang tuntas dan
31,25% yang belum tuntas dan rata-rata nilainya 78,78. Sementara hasil observasi
dan wawancara menyatakan bahwa siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan baru 46,86%. Hal ini menggambarkan bahwa telah terjadi
peningkatan hasil tes kemampuan pengetahuan siswa pada materi Jujur,
Amanah, dan Istiqamah dari kondisi awal yang hanya mencapai rata-rata 72,31
menjadi 78,78 pada siklus I. Sedangkan ketuntasannya naik dari 37,5% pada
kondisi awal menjadi 68,75% pada siklus I. Sehingga peningkatan nilai rata-
ratanya sebesar 6,47 sedangkan persentase ketuntasannya naik sebesar 21,25%.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus II, partisipasi keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran PAI materi Jujur, Amanah, dan Istiqamah sampai
pada level 84,38%. Kenaikan persentase partisipasi siswa tersebut disebabkan
oleh faktor ketertarikan mereka pada kegiatan pembelajaran semakin bertambah
sehingga fokus dan perhatian mereka lebih intens terhadap materi pembelajaran.

Pada saat dilakukan tes kemampuan pengetahuan pada siklus II tentang
materi Jujur, Amanah, dan Istiqamah terdapat 87,5% siswa yang tuntas sehingga
yang belum tuntas sejumlah 12,5%. Sedangkan nilai rata-rata tes pengetahuan
pada siklus II ini menjadi 84,91. Sementara hasil observasi dan wawancara
menyatakan bahwa siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
adalah sejumlah 84,38 % sehingga yang menyatakan kurang/tidak tertarik hanya
15,62%.

Hal ini menggambarkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil tes
kemampuan pengetahuan siswa pada materi Jujur, Amanah, dan Istiqgamah dari
siklus I ke siklus II. Peningkatan ini berupa peningkatan nilai rata-rata tes
kemampuan pengetahuan 78,78 pada siklus I menjadi 84,91 pada siklus II.
Sedangkan ketuntasannya naik dari 68,75% pada siklus I menjadi 87,5% pada
siklus II. Sehingga peningkatan nilai rata-ratanya dari siklus I ke siklus II sebesar
6,13 sedangkan persentase ketuntasannya naik sebesar 18,75%.

PENUTUP
Sesuai dengan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan
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model pembelajaran berbasis saintifik berbantuan multimedia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. SMP Negeri 3 Ulim pada materi
jujur, amanah, dan istiqamah, yaitu dari kondisi awal rata-rata kemampuan
pengetahuannya 72,31 menjadi 78,78 pada siklus I dan meningkat lagi
menjadi 84,91 pada siklus II. Sedangkan persentase ketuntasan siswa
meningkat dari kondisi awal 37,5% menjadi 68,75% pada siklus I dan
meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus II. Motivasi belajar siswa kelas
VII. SMP Negeri 3 Ulim pada materi jujur, amanah, dan istigamah dengan
penerapan model pembelajaran berbasis saintifik berbantuan multimedia
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari persentase partisipasi aktif
siswa pada kondisi awal 40,63% menjadi 46,86% pada siklus I dan meningkat
lagi menjadi 84,38% Pada Siklus 11
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